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ABSTRAK 

 

Persaingan dalam jenis usaha coffee shop semakin meningkat. Laba akan 

menjadi faktor penting dalam kelangsungan hidup suatu kafe. Beberapa unsur penting dalam 

laba adalah biaya produk dan biaya pelanggan. Biaya yang lebih susah untuk dibebankan 

adalah biaya tidak langsung. Ketidakakuratan alokasi biaya tidak langsung akan 

mempengaruhi biaya produk dan biaya pelanggan. Kesalahan perhitungan kedua biaya 

tersebut akan menyebabkan kesalahan pengambilan keputusan yang berdampak pada 

perhitungan laba. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang akurat untuk menghitung 

alokasi biaya tidak langsung agar tidak terjadi kesalahan dalam perhitungan biaya produk 

dan biaya pelanggan yang nantinya akan mempengaruhi laba perusahaan. 

 Biaya produk merupakan penjumlahan biaya-biaya yang dibebankan ke 

produk dengan tujuan tertentu. Sedangkan biaya pelanggan adalah biaya yang tidak dapat 

dibebankan ke produk, melainkan ke pelanggan. Kemudian pengertian dari laba adalah 

selisih antara pendapatan dan biaya yang dikeluarkan yang paling banyak dijadikan ukuran 

kinerja bagi suatu perusahaan.  

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif analitis. Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan, mengolah dan menganalisis 

serta menyajikan data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga dapat 

diperoleh gambaran mengenai objek yang diteliti dan nantinya dapat diperoleh kesimpulan 

dan ditemukan solusi yang tepat atas masalah yang ada. Data diperoleh dengan wawancara, 

observasi, dan studi kepustakaan. 

Kafe PK belum membebankan biaya tidak langsung dengan tepat sehingga 

perhitungan biaya produk belum tepat dan tidak ada perhitungan biaya pelanggannya. Oleh 

karena itu, Kafe PK belum memahami tentang peranan alokasi biaya tidak langsung dalam 

perhitungan biaya produk dan biaya pelanggan untuk meningkatkan laba. Hasil penelitian 

dan pembahasan menunjukkan bahwa Kafe PK memiliki biaya pelanggan yang cukup besar 

yaitu sebesar 37%, belum memasukkan biaya penyusutan, dan membebankan semua biaya 

ke produk. Biaya produk yang dihitung oleh pihak kafe menunjukkan angka yang 

overcosted. Oleh karena itu, peneliti menggunakan sistem ABC untuk mengalokasikan biaya 

tidak langsung. Dengan sistem ini, biaya dikelompokkan berdasarkan aktivitas yang 

memiliki cost drivers yang sama. Biaya tidak hanya dibebankan ke produk, melainkan juga 

ada yang dibebankan ke pelanggan. Dengan sistem ABC, perhitungan biaya menjadi lebih 

akurat. Penting bagi perusahaan untuk membebankan biaya tidak langsung dengan tepat 

dalam menghitung biaya produk dan biaya pelanggan agar perusahaan dapat mengambil 

keputusan untuk meningkatkan laba. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar Kafe PK 

menggunakan sistem ABC untuk membebankan biaya tidak langsungnya agar lebih akurat. 

Peneliti juga menyarankan agar pihak kafe dapat mengefisiensikan biaya, terutama biaya 

untuk melayani pelanggan. Apabila biayanya tidak dapat dikurangi, maka pihak kafe dapat 

mengubah strategi untuk ke depannya. 

 

 

Kata kunci: Biaya produk dan biaya pelanggan, sistem Activity-Based Costing, laba   

 



 
 

ABSTRACT 

 

 
Nowadays competition between coffee shops is increasing. Profit is defined 

as one of importamt aspect for cafe’s sustainability. Several important aspects in calculating 

profit are product costs and customer costs. These two type of costs are categorized as 

indirect cost, a type cost that’s harder to allocate. Inaccurate calculation of these costs 

would result in an inaccurate calculation of both costs and an incorrect profit calculation. 

Therefore, an accurate system is needed to avoid errors in calculating both product costs 

and customer costs. 

Product costs is the sum of the costs assigned to a product for a specific 

purpose. Customer costs is costs that can not assigned to product, but to the customer. Then, 

profit is a difference between revenue an costs, the most widely used measure of 

performance for a business firm. 

The research methodology used in this research is an analytical descriptive 

method. Using this method, the reseacher collects, processes, analyze and provides data 

related to the problem that researched, so that the object of this research can be pictured, 

the conclusion can be drawn, and the accurate solution can be found.  

The result and study of research show that PK Cafe has large customer 

costs, it has not compute depreciation costs, and it assigned all costs to its product. Product 

cost which is calculated by cafe shows overcosted cost. Therefore, researcher uses ABC 

system to assign indirect costs. Using this system, costs are clasified based on activities that 

have the same cost drivers. Costs are not only assigned to product, but also some of those 

costs are assigned to customer. The ABC system will make cost calculation be more 

accurate. It is important for the company to accurately assign its indirect cost to its product 

costs and customer costs to make decisions for increasing profit. 

Based on the result and study of the research, PK Cafe has not included 

depreciation costs to calculate the costs. Then, product costs that calculated by PK Cafe is 

overcosted because they included all of costs (include customer costs too). Customer costs is 

significant, 37%. Researcher suggests PK Cafe to use ABC system to assign its indirect costs 

acccurately. The researcher also suggests the cafe to efficiently manage their costs, 

especially customer costs. If PK Cafe could not reduce its costs, it should change the 

strategy for future. 

 

 

Key words: product costs and customer costs, Activity-Based Costing system, profit  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang digemari oleh banyak 

orang, minuman ini berasal dari biji tanaman kopi yang telah diolah. Didalam 

minuman kopi terdapat kandungan kafein, zat ini dapat membantu mengurangi risiko 

terkena penyakit jantung, apabila dikonsumsi secara tidak berlebihan. Selain itu, kopi 

juga mengandung senyawa antioksidan, senyawa ini dapat  mengurangi risiko 

terkena penyakit kanker. Manfaat lainnya dari minuman kopi adalah dapat 

mengurangi risiko terkena penyakit alzheimer, diabetes, dan parkinson, serta  dapat 

meningkatkan metabolisme tubuh. 

Seiring dengan berjalannya waktu, makin banyak orang yang mengerti 

tentang manfaat minuman kopi. Minuman kopi kini telah menjadi lifestyle banyak 

orang, khususnya bagi kaum muda. Dengan dijadikannya minum kopi sebagai 

lifestyle, banyak orang yang tertarik untuk membuka usaha minuman kopi. Usaha 

minuman kopi ini disebut coffee shop. Coffee shop merupakan suatu kafe yang 

mempunyai menu utama minuman yang berbahan baku kopi. Konsep coffee shop ini 

biasanya dirancang sebagai tempat berkumpul bersama untuk minum kopi.  

Salah satu kota yang mempunyai peluang untuk usaha coffee shop 

adalah Bandung. Bandung memiliki banyak tempat wisata, perguruan tinggi, dan 

pusat perbelanjaan yang menarik. Adanya daya tarik terhadap pesona Bandung ini 

membuat jumlah pendatang semakin meningkat. Banyak wisatawan baik dari dalam 

maupun luar negeri datang ke Bandung. Selain itu, banyak anak muda yang datang 

untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi yang terdapat di Bandung. Tempat 

perbelanjaan seperti mall, factory outlet juga ramai didatangi oleh wisatawan. 

Di tahun 2017 ini, terdapat banyak usaha coffee shop di Bandung. 

Banyaknya usaha coffee shop di Bandung akan menciptakan persaingan. Persaingan 

usaha coffee shop di Bandung akan menjadi semakin kuat. Masalah akan terjadi 

apabila suatu coffee shop tidak dapat bertahan didalam lingkungan persaingan 

tersebut. Suatu usaha coffee shop akan dapat bertahan dalam suatu persaingan 
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apabila usaha tersebut memiliki nilai lebih dibandingkan dengan usaha coffee shop 

lainnya.  

Salah satu faktor yang menyebabkan suatu jenis usaha bertahan adalah 

laba. Laba akan sangat bergantung pada pendapatan yang diterima dan biaya yang 

dikeluarkan oleh suatu perusahaan. Semakin besar pendapatan yang diterima 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan, maka akan semakin banyak laba yang 

didapat oleh perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi laba adalah harga 

jual produk. Harga jual yang tinggi biasanya akan menjadi hambatan dalam 

penjualan suatu produk sebab harga jual suatu produk merupakan salah satu 

pertimbangan orang saat akan melakukan pembelian suatu produk.  

Beberapa unsur penting yang mempengaruhi laba perusahaan adalah 

biaya produksi dan biaya nonproduksi. Biaya produksi merupakan semua biaya yang 

timbul untuk menghasilkan suatu produk. Biaya produksi terdiri dari tiga jenis, yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya produksi tidak langsung. 

Sementara biaya nonproduksi adalah biaya-biaya yang tidak secara langsung 

berkaitan dengan proses produksi. Biaya nonproduksi dapat dibebankan ke produk 

atau ke bukan produk, misal ke pelanggan. Kesalahan perhitungan biaya produk dan 

biaya pelanggan akan berdampak terhadap besarnya laba perusahaan. Selanjutnya, 

laba perusahaan akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Laba adalah salah satu faktor penting dalam mempertahankan suatu 

jenis usaha di dalam dunia persaingan bisnis. Faktor terbesar penentu laba 

perusahaan tersebut adalah biaya produk dan biaya pelanggan. Untuk mencari 

perhitungan biaya produk dan biaya pelanggan yang akurat, dibutuhkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pemilik kafe? 

2. Bagaimana pengklasifikasian biaya-biaya yang ada pada kafe? 

3. Bagaimana alokasi biaya tidak langsung ke produk dan pelanggan? 

4. Bagaimana cara perhitungan biaya produk dan biaya pelanggan pada kafe? 

5. Bagaimana peranan alokasi biaya tidak langsung dalam perhitungan biaya 

produk dan biaya pelanggan untuk meningkatkan laba pada Kafe PK? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitan berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas: 

1. Untuk mengetahui biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan oleh pemilik kafe 

2. Untuk mengetahui pengklasifikasian biaya-biaya yang ada pada kafe 

3. Untuk memahami alokasi biaya tidak langsung ke produk dan pelanggan 

4. Untuk memahami cara perhitungan biaya produk dan biaya pelanggan pada 

kafe 

5. Untuk menganalisis peranan alokasi biaya tidak langsung dalam perhitungan 

biaya produk dan biaya pelanggan untuk meningkatkan laba pada Kafe PK 

  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai peranan alokasi biaya tidak langsung dalam perhitungan biaya 

produk dan biaya pelanggan untuk meningkatkan laba pada Kafe PK ini memiliki 

beberapa manfaat bagi: 

1. Pihak Kafe 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak kafe dalam mengalokasikan 

biaya tidak langsung yang terjadi dalam kafe. Pengalokasian biaya tidak 

langsung yang akurat ini akan berpengaruh terhadap perhitungan biaya 

produk dan biaya pelanggan untuk meningkatkan laba pada kafe. 

2. Pembaca 

Untuk para pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai pengalokasian biaya tidak 

langsung dalam perhitungan biaya produk dan biaya pelanggan untuk 

meningkatkan laba pada kafe. Selain itu, penelitian ini diharapkan pula dapat 

menjadi referensi untuk penelitian lainnya.  

3. Penulis 

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam hal pengembangan diri. Melalui 

penelitian ini, penulis dapat mengaplikasikan teori yang telah dipelajari ke 

dalam praktik di lapangan yang sebenarnya. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Dunia persaingan dalam jenis usaha kafe kopi semakin meningkat di 

Bandung. Salah satu faktor penting yang menjadi ukuran dalam suatu persaingan 

adalah laba. Laba berasal dari penjualan suatu produk (yang diakui sebagai 

pendapatan) setelah dikurangi dengan biaya-biaya. Laba akan semakin meningkat 

apabila pendapatan yang diperoleh perusahaan nilainya semakin lebih besar 

dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan. Perhitungan biaya 

yang salah tentu akan mempengaruhi besar laba yang diperoleh perusahaan.  

Biaya yang dikeluarkan oleh kafe terdiri dari biaya langsung dan biaya 

tidak langsung. Biaya langsung mudah dibebankan ke produk, sedangkan biaya tidak 

langsung sulit dibebankan ke produk. Penyebab biaya tidak langsung sulit 

dibebankan ke produk adalah adanya lebih dari satu jenis produk yang mengonsumsi 

biaya tidak langsung. Akibatnya, sulit mengetahui besar biaya tidak langsung 

tersebut yang dialokasikan ke masing-masing produk terkait.  

Sulitnya membebankan biaya tidak langsung akan menjadi masalah 

bagi suatu perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem pembebanan biaya 

yang akurat untuk membebankan biaya tidak langsung ke produk. Apabila terdapat 

suatu sistem pembebanan biaya yang akurat, maka perusahaan dapat menghitung dan 

mengetahui besar biaya yang dibebankan ke tiap produk. Selain biaya produk, 

terdapat pula biaya pelanggan. Biaya ini tidak dibebankan ke produk, melainkan ke 

pelanggan. Besarnya biaya tidak langsung yang dibebankan ke pelanggan akan 

mempengaruhi biaya pelanggan. Perhitungan biaya pelanggan yang salah akan 

mempengaruhi perhitungan laba. Oleh karena itu, sistem pembebanan biaya tidak 

langsung yang akurat untuk perhitungan biaya produk dan biaya pelanggan sangat 

diperlukan. 

Dengan melihat persaingan yang semakin meningkat, perhitungan 

biaya yang akurat semakin diperlukan. Perhitungan biaya yang akurat akan 

membantu pihak kafe untuk mengambil keputusan yang nantinya bertujuan untuk 

meningkatkan laba. Oleh karena itu, penulis memilih judul peranan alokasi biaya 

tidak langsung dalam perhitungan biaya produk dan biaya pelanggan untuk 

meningkatkan laba pada Kafe PK.  




